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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 
Latar Belakang

Sistem perpajakan di jaman seperti sekarang ini ternyata sudah tidak sesuai dengan kehidupan masyarakat Indonesia, baik dari segi                         kegotong – royongan nasional maupun dari laju pembangunan nasional yang telah dicapai. Disamping itu, sistem perpajakan tersebut belum dapat menggerakkan peran dari semua lapisan subjek pajak yang besar peranannya dalam menghasilkan penerimaan dalam negeri yang sangat diperlukan guna mewujudkan kelangsungan dan peningkatan pembangunan nasional.

Oleh karena itu, Pemerintah telah menyederhanakan berbagai Peraturan Pajak yang sampai sekarang masih berlaku dan menimbulkan kesalah pahaman. Karena pajak-pajak itu oleh rakyat diras menimbulkan pajak ganda. Salah satunya pada Pajak Bumi dan Bangunan, yang sesuai dengan Undang-Undang No.13 Tahun 1985.

Pajak Bumi dan Bangunan meliputi sebagian besar rakyat Indonesia, yang diperkirakan sampai tiga puluh juta orang dan mempunyai prospek yang bagus sekali untuk memasukkan uang kedalam kas Negara yang sangat diperlukan untuk membiayai pengeluaran – pengeluaran Negara ( Rutin dan Pembangunan ).

Dengan semakin meningkatnya pertambahan penduduk, maka kebutuhan akan ketersediaan  tanah dan bangunan menjadi semakin tinggi pula, terutama sekali untuk lahan produksi, industri, serta wilayah pemukiman rumah hunian.

Untuk menghindari permasalahn seputar kepemilikan maupun  penguasaaan atas tanah dan bangunan, maka perlu diketahui tentang apa saja hal yang terpenting menyangkut hak atas tanah dan bangunan tersebut. Di samping itu, juga perlu diketahui tentang bukti-bukti kepemilikan hak atas tanah dan bangunan yang di maksud.

Dalam rangka memberikan perlindungan dan jaminan kepastian hukum terhadap hak-hak warga negaranya, baik hak perorangan maupun publik atas tanah dan bangunan, pemerintah telah menekankan pentingnya pendaftaran hak atas tanah, serta pengurusan izin mendirikan bangunan.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis mengambil judul                          “ PROSEDUR PENDAFTARAN OBJEK PAJAK BARU PAJAK BUMI DAN BANGUNAN DI KANTOR PELAYANAN PAJAK  PRATAMA CIMAHI “

I.2
Tujuan Praktek Kerja Lapangan

     
Tujuan praktek kerja lapangan bagi penulis adalah :

1. Ingin mengetahui bagaimana prosedur pendaftaran objek pajak baru pajak bumi dan bangunan di kantor pelayanan pajak pratama cimahi.

2. Ingin mengetahui bagian mana saja yang melaksanakan prosedur pendaftaran objek pajak baru pajak bumi dan bangunan di kantor pelayanan pajak pratama cimahi dan bagaimana prosedur kerjanya. 

3. Ingin mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan prosedur objek pajak baru pajak bumi dan bangunan.

4. Ingin mengetahui bagaimana cara mengatasi kendala tersebut.

I.3 
Kegunaan Kerja Praktek

Hasil dari kerja praktek diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun manfaat praktisnya. Secara khusus kegunaan kerja praktek ini adalah : 

1. Bagi penulis

Kerja praktek ini berguna untuk mengetahui bagaimana membandingkan teori-teori yang penulis peroleh dari perkuliahan dengan kenyataan yang ada dalam praktik lapangan. Kerja praktek ini juga dilakukan penulis sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian tugas akhir pada Jurusan Keuangan Perbankan Fakultas Ekonomi di Universitas Komputer Indonesia
2. Bagi KPP Pratama Cimahi

Kerja praktek berguna sebagai bahan masukan untuk mengurangi                            kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan yang terjadi akibat kesalahan pencatatan pada prosedur pendaftaran objek pajak baru pajak bumi dan bangunan di  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cimahi.
3. Bagi pihak yang berkepentingan 

Kerja praktek ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan tambahan referensi dan bahan penelitian kerja praktek lebih lanjut mengenai Prosedur Pendaftaran Objek Pajak Baru Pajak Bumi dan Bangunan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cimahi.
I.4
Waktu dan Tempat Praktek Kerja Lapangan 

    
 Penulis melakukan praktek kerja lapangan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cimahi yang bertempat di Jalan H. Raya Amir Machmud No.574 Cimahi.

Adapun praktek kerja lapangan dilaksanakan mulai dari tanggal 7 Juli 2008 sampai dengan 7 Agustus 2008. Hari Senin – Jumat dari pukul 08.00 WIB – 17.00 WIB.
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